
I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang   

Pada tahun 2019 telrdapat 5 nelgara pelnghasil m linylak kellapa sawit telrbelsar di 

dunia, ylaitu Nigelria (1.015.000 mleltric toln), Kollolm lbia (1.680.000 mleltric toln), 

Thailand (3.000.000 m leltric toln), MLalaylsia (21.000.000 m leltric toln), dan Indolnelsia 

(43.000.000 m leltric toln). Hingga saat ini kelbutuhan buah kellapa sawit selbagai 

bahan utam la dalam l pelm lbuatan m linylak kellapa sawit sangat dibutuhkan untuk 

m lelnunjang kelbutuhan CPOL (Crudel Palml OLil) dunia. OLlelh selbab itu, pelrkelbunan 

dan industri pelngo llahan kellapa sawit m lelm liliki prolspelk ylang sangat tinggi untuk 

m lelm lelnuhi kelbutuhan m linylak baik dalam l ataupun luar nelgelri (Triylanti, 2021). 

Tanam lan kellapa sawit m lelrupakan jelnis tanam lan tahunan, tanam lan ini telrm lasuk 

tanam lan industri ylang dapat m lelnghasilkan bahan baku pelnghasil m linylak industri 

ataupun pelnghasil bahan bakar nabati. 

Belrdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), telrcatat pada tahun 2023 

luas arelal pelrkelbunan kellapa sawit m lelncapai 15.435,70 juta helktarel (ha). Arelal 

pelrkelbunan ke llapa sawit telrselbut telrselbar di 38 prolvinsi di Indo lnelsia (Badan Pusat 

Statistik, 2023). Sawit m lelm liliki prolspelk ylang sangat tinggi untuk mlelm lelnuhi 

kelbutuhan m linylak baik dalam l ataupun luar nelgelri (Brahm l, 2020). 

MLelnurut (Lim lakilol.id, 2021). Iklim l trolpis di Indolnelsia m lelm lbuat tanam lan 

kellapa sawit sangat colcolk untuk tum lbuh di nelgara ini, m lelnjadikannyla selbagai 

prolduseln m linylak kellapa sawit telrbelsar di dunia. Belbelrapa daelrah di Indolne lsia ylang 

dikelnal selbagai pelnghasil kellapa sawit telrbelsar dan belrkualitas m lelliputi Prolvinsi 

Jam lbi (3 juta toln), Prolvinsi Kalimlantan Barat (3,5 juta toln), Prolvinsi Kalim lantan 

Tim lur (4,33 juta toln), Prolvinsi Sumlatelra Sellatan (4,36 juta toln), Pro lvinsi Sum latelra 

Utara (6,6 juta toln), Prolvinsi Kalim lantan Telngah (8,2 juta toln), dan Prolvinsi Riau 

(9,7 juta toln). Saat ini, Prolvinsi Riau adalah wilaylah delngan prolduksi kellapa sawit 

telrtinggi di Indolnelsia. 

Salah satu ancam lan telrhadap kelbelrlangsungan usaha pelrkelbunan ke llapa sawit 

adalah selrangan olrganism lel pelngganggu tanam lan (OLPT). Salah satu OLPT ylang 

dapat m lelm lpelngaruhi kualitas, prolduksi dan prolduktivitas tanam lan kellapa sawit 

adalah ulat pelm lakan daun kellapa sawit (UPDKS) ylakni ulat api. Ulat Api 



m lelrupakan ham la ylang m lelnylelrang bagian daun tanam lan kellapa sawit (Gam lbar 1). 

Akibatnyla dari selrangan ham la ulat api ini dapat belrpelngaruh telrhadap pelnurunan 

prolduksi hingga kelm latian bagian tanam lan (Direlktolrat Jelndelral Pelrkelbunan, 2021). 

MLelnurut Susantol, dkk (2012), ham la ulat api ini m lelrupakan salah satu selrangga 

ham la ylang um lum l ditelm lukan pada pelrke lbunan kellapa sawit, baik pada tanam lan 

bellum l m lelnghasilkan (TBML) mlaupun tanam lan m lelnghasilkan (TML). MLelnurut 

Pratolm lol, (2018) ulat api (S. asigna) dikelnal selbagai ulat ylang sangat rakus dan 

m lelnylelbabkan kelrusakan pada tanam lan ke llapa sawit, baik ylang m lasih m luda 

m laupun ylang sudah delwasa. Kelrugian ylang diselbabkan ollelh ham la ulat api m lelliputi 

gangguan pada prolsels foltolsintelsis tanam lan karelna daun m lelnjadi kelring dan 

pellelpah m lelnjadi m lelnggantung. Akibatnyla, tanam lan tidak dapat m lelnghasilkan 

tandan sellam la 2 – 3 tahun, ylang pada gilirannyla m lelngakibatkan pelnurunan 

prolduktivitas kellapa sawit. Prolduksi kellapa sawit akan m lelnurun selkitar 2 tahun 

seltellah selrangan ulat api telrjadi (Pratolm lo l, 2018). 

Ulat ini mlam lpu m lelngkolnsum lsi daun 300 - 500 cm l² tiap elko lr ulat. Tingkat 

polpulasi 5 - 10 ulat tiap pellelpah m le lrupakan tingkat kritis. Untuk mlelngatasi 

pelrm lasalahan ham la pada tanam lan kellapa sawit untuk m lelncelgah te lrjadinyla leldakan 

polpulasi m laka pelngelndalian ham la ulat api ini dapat dilakukan se lcara seldelrhana 

m lelnggunakan telknik hand picking.  

1.2  Tujuan 

Tujuan dari pelnulisan Tugas Akhir ini adalah: 

1.   MLellakukan selnsus ham la ulat api (Selto ltholsela asigna).  

2.   MLellakukan telknik pelngelndalian ham la ulat api selcara hand picking.  

  



 

ll. KELADAAN UMLUML PELRUSAHAAN 

2.1  Seljarah Pelrusahaan 

        Belrdasarkan PT. Pelrkelbunan Nusantara IV Relgiolnal 7 Kelrja Sam la 

OLpelratiolnal Unit Beltung Krawol (2024) PT. Pelrkelbunan Nusantara m lelrupakan 

pelrusahaan ylang dim liliki ollelh pelm lelrintah Indolnelsia m lellalui kelm lelntrian Badan 

Usaha MLilik Nelgara (BUMLN).  Selbellum l m lelnjadi PT. Pelrkelbunan Nusantara IV, 

Unit Beltung Krawol m lelnjadi PT. Pelrkelbunan Nusantara VII ylang wilaylah kelrjanyla 

telrselbar di Prolvinsi Lam lpung, Sum latelra Sellatan dan Belngkulu. 

        Unit Kelbun Kellapa Sawit (UKKS) Beltung Krawol dirintis dan dibangun seljak 

tahun1975 ylang belrada di wilaylah Kelbupate ln Banyluasin Prolvinsi sum latelra 

Sellatan. Unit Beltung Krawol m lelngellolla satu kolm lolditas atas ylaitu kellapa sawit ylang 

hasilnyla belrupa Tandan Buah Selgar (TBS) ylang akan dikellolla dan dikirim l kel 

pabrik Unit Usaha Beltung.  Seljak belrdirinyla PT. Pelrkelbunan Nusantara IV 

Relgiolnal 7 Kelrja Sam la OLpelrasiolnal Unit Beltung Krawol tellah m lelngalam li belbelrapa 

kali pelrubahan nam la. 

       Pada tahun 1989 nam la pelrusahaan Unit Be ltung ylang m lelrupakan pelnggabungan 

antara Beltung Barat dan Beltung Tim lur.  Pada tahun 1998 Unit Belntaylan belrgabung 

m lelnjadi Unit Usaha Beltung Belntaylan.  Pada tahun 2001 selsuai delngan SK direlksi 

BUMLN pelm lisahan Unit m lelnjadi kelbun y laitu Unit Beltung, Unit Beltung Belntaylan, 

dan Unit Beltung Krawol.  

2.2 Visi dan MLisi Pelrusahaan 

        Visi PTPN IV Relgiolnal 7 Kelrja Sam la OLpelrasiolnal Unit Beltung Krawol :  

Visi MLelnjadi pelrusahaan agribisnis nasio lnal ylang unggul dan belrdayla saing kellas 

dunia selrta be lrkolntribusi selcara belrkelsinam lbungan bagi kelm lajuan bangsa. 

Kelm ludian untuk m lelncapai visi telrselbut pelrusahaan m lelm liliki mlisi selbagai belrikut: 

        MLisi PTPN IV Relgiolnal 7 Kelrja Sam la OLpelrasiolnal Unit Beltung Krawol :  

1. MLelngelm lbangkan olrganisasi dan buday la ylang prim la selrta SDML y lang kolm lpelteln 

dan seljahtelra dalam l m lelre lalisasi poltelnsi seltiap insan. 

2. MLellakukan olptim lalisasi pelm lanfaatan aselt untuk m lelm lbelrikan im lbal hasil 

telrbaik. 



3. Turut selrta dalam l m lelningkatkan kelseljahtelraan m lasylarakat dan m le lnjaga 

kellelstarian untuk kelbaikan gelnelrasi m lasa delpan. 

2.3 Leltak Gelolgrafis Pelrusahaan 

        Kelbun kellapa sawit Unit Beltung Krawol ylang m lelrupakan PT. Pelrkelbunan 

Nusantara IV y lang telrle ltak di Kelcam latan Beltung, Kabupateln Banyluasin, Sum latelra 

Sellatan. Dari Ibukolta Kabupateln Banyluasin kelarah Barat Laut kurang le lbih 20 km l 

dan dari kolta Palelm lbang kurang lelbih 75 km l selm lelntara jarak kel kantolr Direlksi  

Bandar Lam lpung kurang lelbih 556 km l kel arah Telnggara. 

        Selcara adm linistrasi PT. Pelrkelbunan Nusantara IV Relgiolnal 7 Ke lrja Sam la 

OLpelrasiolnal Unit Beltung Krawol m lelm liliki VIII afdelling ylang belrbatasan delngan 

Delsa Pelnylangga, belrikut adalah delsa ylang belrbatasan langsung: 

1.  Afdelling I   : Delsa Lubuk karelt 

2.  Afdelling I dan II  : Kellurahan Rim lba Asam l 

3.  Afdelling II dan III  : Delsa Bukit 

4.  Afdelling V, VI dan VII : bagian Barat delngan De lsa Srikelm lbang 

5.  Afdelling VI dan VII : bagian Utara delngan Delsa Gajah MLati 

2.4  Struktur O Lrganisasi Pelrusahaan   

        Belrikut adalah struktur olrganisasi PT. Pelrkelbunan Nusantara IV Relgiolnal 7 

Kelrja Sam la OLpelrasiolnal Unit Beltung Krawol, telrtelra pada Gam lbar 1.  

        

Gam lbar 1. Struktur olrganisasi pelrusahaan PTPN IV Relg 7, Unit Beltung Krawol 

Sum lbelr: PTPN IV Relg. 7, KSOL Unit Beltung Krawol, 2024 
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